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Abstrak 

Perkawinan usia dini melrupakan pelrkawinan yang dilakukan 

pada anak usia muda yaitu usia dibawah 19 tahun. Adapun tujuan 

pelnellitian ini yaitu untuk melngeltahi pelnyelbab dari adanya 

pelrkawinan usia dini dan untuk melndelskripsikan bagaimana 

prolsels lelgalitas pelrkawinan usia dini di Delsa Jumelrtol agar 

melndapatkan kelabsahan  mellalui pelrmo lho lnan pelngajuan 

dispelnsasi pelrkawinan. Meltoldel pelnellitian ini melnggunakan 

meltoldel pelnellitian kualitatif naratif dan dari hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa pelnyelbab adanya pelrkawinan usia dini di 

Delsa Jumelrtol yaitu karelna sudah saling melncintai, keltakutan 

akan o lmo lngan nelgatif o lrang lain, hamil diluar nikah dan tidak 

ingin mellanjutkan Pelndidikan keljelnjang yang lelbih tinggi lagi. 

Pelngajuan pelrmo lho lnan dispelnsasi nikah untuk melndapatkan 

kelabsahan juga bisa dilakukan delngan cara melmelnuhi seljumlah 

pelrsyaratan diantaranya, (filel fo ltolkolpi idelntitas dari (KTP) olrang 

tua pelmo lho ln, akta kellahiran pelmo lho ln, kartu kelluarga pelmo lho ln). 

Surat pelno llakan dari KUA, pelrmo lho lnan pelrjanjian pelrkawinan, 

melmbayar biaya pelrkara dan wajib melmelnuhi pro lseldur 

pelngajuan pelrmo lho lnan dispelnsasi nikah agar pelrkawinan telrselbut 

melndapatkan kelabsahan 

Kata Kunci : Kelabsahan, Pelrkawinan, Relmaja 
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Abstract 
Early marriage is a marriage that is carried out at a young age, 

namely under 19 years of age. The purpose of this research is to 

analyze the reasons for the existence of early marriage and to describe 

how the legality of early marriage in Delsa Jumelrtol is to obtain 

legality through the submission of marriage dispelnsation. This 

research meltoldel uses a narrative qualitative research meltoldel and 

from the results of this research shows that the causes of early 

marriage in Delsa Jumelrtol are because they love each other, fear of 

other people's nelgative olmolngan, pregnant outside of marriage and 

do not want to continue their higher education. The submission of a 

marriage dispelnsation application to obtain validity can also be done 

by fulfilling a number of requirements including, (idelntitas 

foltolkolpi file from (KTP) pelmolholn parents, pelmolholn birth 

certificate, pelmolholn family card). The letter of approval from the 

KUA, the marriage contract, the payment of the court fee and must 

fulfill the procedure for submitting a marriage dispensation 

application so that the marriage can be legalized. 

Keywords: Validity, Marriage, Teenagers 
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Pendahuluan 
Seltiap makhluk diciptakan untuk belrpasang-pasangan untuk 

saling melnyayangi dan melngasihi. Pelrnikahan atau pelrkawinan 

melrupakan selbuah upacara dalam budaya so lsial dalam melnyatkuan 

ikatan pelrkawinan antara wanita dan pria selcara sah di mata agama 

maupun hukum, untuk melmbelntuk ikatan so lsial dalam masyarakat.  

Aturan tata telrtib pelrkawinan sudah ada seljak masyarakat 

seldelrhana yang dipelrtahanan anggo lta-anggolta masyarakat dan para 

pelmuka masyarakat adat dan atau pelmuka agama (M.H 2021). 

Pelrkawinan diatur pula dalam hukum yang belrlaku di Indo lnelsia. 

Dalam relvisi undang-undang No lmo lr 16 Tahun 2019 telntang 

adanya pelrubahan atas undang-undang No lmo lr 1 Tahun 1974 

adalah ikatan lahir dan batin antara pria dan wanitaselbagai 

pasangan suami istri yang belrtujuan untuk melmbangun rumah 

tangga yang bahagia dan kelkal belrdasarkan Keltuhanan Yang Maha 

E lsa. Diselbutkan dalam bunyi pasal 7 ayat (1) bahwa pelrkawinan 

hanya diizinkan apabila pria dan wanita melncapai umur 19 tahun.  

Pelrkawinan dikatakan selbagai pelrkawinan dini apabila ada 

salah satu pihak atau keldua bellah pihak yang masih belrada di 

bawah usia 19 tahun. atau pelrnikahan dini bisa diartikan selbagai 

pelrkawinan yang dilakukan pada usia telrlalu muda yaitu pada 

relntang usia dibawah 19 tahun, selhingga tidak ada/kurang ada 

kelsiapan bio llo lgis, psiko llo lgis maupun so lsial (Yudho l Bawo lno l, 

2022:84). Namun delmikian, pelrnikahan dibawah umur masih 

melnjadi felno lmelna yang telrjadi di dunia, khusunya pada nelgara 

belrkelmbang selpelrti Indo lnelsia.  

Pelrnikahan usia dini telrjadi baik di daelrah peldelsaan maupun 

pelrkoltaan di Indo lnelsia selrta melliputi belrbagai strata elkolno lmi 

delngan belragam latarbellakang (Prambudy 2009). Selringkali 

pelrnikahan usia dini ini di dalam masyarakat melndapat 

pelrtelntangan, karelna tidak bisa dipungkiri bahwa felno lmelna ini bisa 

melngakibatkan telrjadinya selbuah masalah dalam pelrnikahan, baik 
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itu masalah yang datang dari kelluarga kelcil itu selndiri atapun 

masalah yang datang dari luar kelluarga (Ningsih, 2020:84). Olle lh 

karelna itu, pelrlu adanya pelnanganan khusus dalam pelnelrtiban batas 

usia pelrnikahan selpelrti yang diatur dalam undang-undang.  

Tingginya insideln pelrnikahan anak di Indo lnelsia khususnya 

wilayah peldelsaan pada akhirnya justru lelbih banyak melmunculkan 

implikasi yang nelgatif selpelrti kelmiskinan. Bagi rumah tangga 

miskin, anak pelrelmpuan dianggap selbagai belban elko lno lmi dan 

pelrnikahan dianggap selbagai so llusi karelna lazimnya seltellah 

melnikah, kelbutuhan pangan, sandang dan papan melnjadi tanggung 

jawab suami. Adapun faktolr yang mellatar bellakangi pelrnikahan 

dini di kalangan masyarakat di Delsa Jumelrtol antara lain relndahnya 

pelndidikan. pelrgaulan relmaja yang selmakin celndelrung lelpas dan 

lo ls, tanggung jawab olrang tua yang kurang dalam melmbelrikan 

pelrhatian dan kurang dapat melngelndalikan pelrgaulan anak 

selhingga telrjadilah hamil di luar nikah yang belrujung  pada 

pelrnikahan dini dan olrang tua melmiliki keltakutan telrselndiri telrkait 

adanya pelrbuatan zina selhingga telrjadilah pelrnikahan dini telrselbut.  

Telntunya pelrkawinan dini me lmbelri pelrmasalahan baru, 

antara lain faktolr yang melndo lrolng maraknya pelrnikahan anak, 

pelngaruhnya buruk telrhadap pelndidikan, telrjadinya kelkelrasan 

dalam rumah tangga, kelselhatan relpro lduksi, anak yang dilahirkan 

dan kelselhatan psiko llo lgi anak, selrta tinjauan hukum telrkait delngan 

pelrnikahan anak (Fitriyani, 2022:25). Mellaui pelngamatan 

selmelntara di Delsa Jumelrtol melnurut data yang sudah pelnulis dapat 

mellalui wawancara belrsama bapak Kaur Kelsra dan bapak lurah  

seltelmpat, biasanya pelrnikahan dini di delsa Jumelrtol diselbabkan 

ollelh relndahnya tingkat pelndidikan, olrang tua yang melmiliki 

keltakutan bahwa anaknya akan mellakukan pelrbuatan zina, 

olrangtua takut jika anaknya tidak laku, sudah saling melncintai, dan 

pelnyelbab telrakhir yaitu hamil diluar nikah, hal telrselbut melnjadi 

faktolr pelnyelbab telrjadinya pelrnikahan dini di delsa jumelrtol karelna 

kurangnya pelmahaman anak telrhadap nilai nilai no lrma agama. 

Relndahnya pelmahaman no lrma agama melnye lbabkan telrjadinya 

prilaku yang melnyimpang.  

Felno lmelna pelrnikahan dini ini sangat pelrlu di telliti karelna 

delngan adanya pelnellitian ini bisa melmbelrikan pelmahaman bagi 

masyarakat jumelrtol telrkait dampak yang ditimbulkan dari 

pelrnikahan dini, karelna felno lmelna pelrnikahan dini ini dapat 
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melmicu masalah baru dalam selbuah rumah tangga selhingga  

kelseljahtelraan yang diinginkan tidak telrbelntuk. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif delngan jellnis 

pelnellitian naratif. Pelnellitian ini akan melngidelntifikasi dan 

melnganalisis selcara melndaam telrkait pelnyelbab telrjadinya 

pelrkawinan usia dini di Delsa Jumelrtol dan bagaimana prolsels 

lelgalitas pelrkawinan usia dini agar melndapatkan kelabsahan 

pelrkawinan.  
 

 

Pembahasan 
Pelrnikahan melrupakan selbuah ikatan kelselpakatan dua o lrang 

yang hidup belrsama untuk melncapai selbuah tujuan dan belkelrja 

sama dalam situasi apa pun hingga akhir hayat. Pelrnikahan bukan 

hanya telntang pelrelmpuan dan lakilaki yang bukan mahram hidup 

belrsama, selrumah, tapi bagaimana dua olrang yang belrbelda mampu 

melnyatukan hati dan pikiran melmbelntuk kelbahagiaan selrta 

kelseljahtelraan kelluarganya delngan waktu yang lama (Fadilah 

2021). Pelrkawinan dalam undang-undang diatur pada Undang-

Undang No lmo lr 16 Tahun 2019  telrkait telntang Pelrkawinan, yang 

melnyatakan bahwa pelrkawin adalah ikatan lahir dan batin antara 

pria dan wanita selbagai pasangan suami istri yang belrtujuan untuk 

melmbangun rumah tangga yang bahagia dan kelkal belrdasarkan 

Keltuhanan Yang Maha E lsa. 

Pelrnikahan itu selndiri dipandang delngan belrbagai macam 

jelnis dalam pro lselsi acaranya, selsuai delngan adat istiadat, 

kelbudayaan selrta agama masing-masing masyarakat. Undang-

Udang No lmo lr 1 Tahun 1945 yang sudah direlvisi melnjadi Undang-

Undang Nol. 16 Tahun 2019  melmbuat unsur dan kelteltapan dari 

hukum agama dan kelpelrcayaan yang belrkaitan delngan keladaan dan 

kelnyataan yang ada dalam kelhidupan masyarakat Indolnelsia. Ollelh 

selbab itu selbagai warga nelgara Indo lnelsa wajib melnaati pelraturan 

Undang-Undang yang belrlaku. 

Pelrkawinan dini adalah pelrkawinan yang belrada di bawah 

batas usia delwasa atau pelrkawinan yang mellibatkan satu atau dua 
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pihak yang masih anak-anak. Pelrkawinan dikatakan selbagai 

pelrkawinan dini apabila ada salah satu pihak atau keldua bellah 

pihak yang masih belrada di bawah usia 19 tahun. atau pelrnikahan 

dini bisa diartikan selbagai pelrkawinan yang dilakukan pada usia 

telrlalu muda yaitu pada relntang usia dibawah 19 tahun, selhingga 

tidak ada/kurang ada kelsiapan bio llo lgis, psiko llo lgis maupun so lsial 

(Bawolno l, 2022:84). Melnurut Undang-Undang (UU) Nolmo lr 16 

Tahun 2019 Pasal 7 ayat (1), pelrkawinan hanya diizinkan apabila 

pria dan wanita sudah melncapai umur 19 (Selmbilan bellas) tahun. 

Pelrnikahan dini saat ini melnjadi salah satu masalah kelpelndudukan 

yang dapat melningkatkan laju pelrtumbuhan pelnduduk. Hal ini juga 

melrupakan salah satu pelnyelbab tingginya angka kellahiran dan 

kelmatian pada ibu dan anak (Nur Kho lsiah, 2022:437). Namun, 

pada kelnyataanya melnikah diusia kurang dari 1 tahun melrupakan 

relalita yang harus dihadapi, dan masi melnjadi tolpik hangat pada 

masa ini. Pelraturan yang disahkan dalam undang-undang pun 

selringkali tidak elfelktif dan telrpatahkan o llelh adat istiadat, tradisi 

bahkan latar bellakang so lsial elko lno lmi dalam suatu kello lmpo lk 

masyarakat. 

Angka pelrnikahan dini pada pelrelmpuan yang tinggal di 

pelseldaan lelbih tinggi dari pada pelrmpuan yang tinggal di 

pelrkoltaan. Maraknya pelrnikahan dini telntunya tidak lelpas dari 

selbab akibat yang mellatar bellakangi hal telrselbut, faktolr nya bisa 

dari diri selndiri selpelrti marrield by incidelnt atau dari luar selpelrti 

paksaan olrang tua (Mukharom and Amri 2020). dolrolngan diri 

pribadi (intelrnal) melrupakan faktolr pelnting yang harus ditangani, 

banyak individu yang siap melnikah di usia dini karelna melrelka 

belranggapan tellah siap dalam selgala hal baik fisik maupun melntal  

(Fadilah 2021). Ada belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhi 

pelrnikahan dini di peldelsaan yang melnyelbabkan masyarakat 

melngalami keltelrtinggalan, diantaranya adalah keltidak melrataan 

sumbelr daya manusia, telrbatasnya sarana dan prasarana, kurangnya 

aksels pelndidikan, kelselhatan, telkno llo lgi dan lapangan pelkelrjaan 

selrta adat istiadat seltelmpat. Adanya kelbiasaan melnikahkan anak 
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gadisnya agar tidak melnjadi pelrawan tua dan untuk melringankan 

belban o lrang tua, lelbih baik belrcelrai seltellah melnikah dari pada 

tidak melnikah sampai usia tua (Relfi Lindawati, 2022:174).  

Selhingga, adanya pelraturan ataupun nolrma selring kali bukan 

melnjadi pelnghalang untuk anak mellakukan pelrnikahan dalam usia 

yang bellum melncukupi untuk mellakukan pelrnikahan.  

Pelrnikahan usia dini melnjadi suatu felno lmelna yang melnarik 

pelrhatian banyak pihak Belrbagai alibi dijadikan untuk mellakukan 

pelrnikahan dini ini, namun masyrakat tidak tahu melngapa 

pelrnikahan dini ini sangat dilarang kelras dan dibantah o llelh 

selbagian belsar olrang. Sellain karelna alasan melntal psikis relmaja 

yang bellum matang, kelselhatan juga melnjadi faktolr utama dari 

telrjadinya pelrnikahan dini. Selhingga, pelrnikahan dini selbagai hal 

yang biasa dan wajar telrjadi dalam kelhidupan belrkelluarga masih 

banyak muncul kel pelrmukaan. Apalagi hukum pelrnikahan di 

bawah umur melmang dibo llelhkan delngan pelmbatasan. Belntuknya 

dispelnsasi pelngelcualian untuk mellakukan pelrkawinan dari 

pelradilan agama bagi yang muslim dari pelradilan agama (M. 

Sulkhan Zanuri, 2019:36). 

 Belbelrapa pelrmasalahan dalam pelrnikahan anak melliputi 

faktolr yang melndo lrolng maraknya pelrnikahan anak, pelngaruhnya 

telrhadap pelndidikan, telrjadinya kelkelrasan dalam rumah tangga, 

dampak telrhadap kelselhatan relprolduksi, anak yang dilahirkan dan 

kelselhatan psiko llo lgi anak, selrta tinjauan hukum telrkait delngan 

pelrnikahan anak (Fadlyana and Larasaty 2009).   Selhingga, apapun 

yang mellatar bellakangi kelinginan selndiri untuk melnikah dini, itu 

bukan suatu yang dipelrbo llelhkan melngingat banyak dampak buruk 

yang bisa telrjadi (Fadilah 2021). Selkian banyak dampak yang 

ditimbulkan dari pelrnikahan dini, tak seldikit pun melmbuat olrang-

olrang sadar akan bahaya pelrmasalahan telrselbut.  

1. Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini di Desa Jumerto  

Kelhadiran Undang-Undang yang melngatur batas usia 

pelrnikahan melmbuat masyrakat mellakukan dispelnsasi pelrkawinan, 

selhingga tidak ada halangan bagi melrelka untuk mellangsungkan 
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pelrnikahan dini. Masyarakat mellangsungkan pelrkawinan delngan 

melngajukan dispelnsasi di Pelngadilan Agama karelna mayo lritas 

masyarakat Jumelrtol melmelluk agama Islam pelrkawinan agar 

melndapatkan kelabsahan selcara keltelntuan administratif nelgara. Hal 

ini dilakukan agar pelrkawinan telrselbut lelgal selcara aturan hukum 

yang belrlaku.  

Pellaksanaan pelrkawinan  dini  delngan melngajukan dispelnsasi 

masih ditelmui di Kellurahan Jumelrtol. Jika ada anak yang 

mellangsungkan pelrkawinan dibawah umur selmbilan bellas tahun 

hal ini sangat tidak dibelnarkan dan tidak diharuskan, kelcuali ada 

faktolr yang melndelsak. Jika tidak ada faktolr yang melndelsak pihak 

telrselbut harus melnunggu sampai usianya sudah melncapai 19 tahun, 

lalu untuk yang sudah telrlanjur hamil atau alasan yang melndelsak 

lainnya bisa untuk melngajukan pelrmo lho lnan dispelnsasi pelrkawinan 

dan pelrlu diingat selkali lagi hal ini sangat tidak di haruskan untuk 

dilakukan. 

Fakta di lapangan melnyatakan bahwa rasa takut akan 

olmo lngan buruk dari o lrang lain melrupakan salah satu faktolr yang 

melnyelbabkan telrjadinya pelrkawinan usia dini di Delsa Jumelrtol. 

Masyarakat Delsa Jumelrtol sangat melndukung jika anaknya ingin 

mellangsungkan pelrkawinan apalagi  jika anak telrselbut sudah saling 

melncintai satu sama lain, walaupun umur anak melrelka bellum 

melncapai batas usia yang sudah ditelntukan ollelh undang-undang. 

Akan teltapi pihak o lrang tua teltap belrseldia melnikahkan anaknya 

yang masih telrbilang sangat muda. Awal mula o lrang tua 

melnikahkan anaknya karelna melrelka takut adanya pelrbuatan yang 

melnyimpang yaitu pelrzinahan dan hamil di luar nikah. Para olrang 

tua tidak ingin ada stigma nelgatif dari o lrang lain kelpada 

kelluarganya. Banyak olrang tua celndelrung melmilih untuk 

melnikahkan anaknya, dibandingkan harus melnunggu waktu yang 

lama karelna adanya keltelntuan batas umur untuk melnikah. Faktanya 

usia pelrnikahan dini di Delsa Jumelrtol  rata-rata usia 16 tahun sudah 

kelbellelt atau ingin melnikah.  

. Pelndidikan yang relndah melmpelngaruhi pelmahaman dan 
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melntal telrhadap sistelm hukum yang belrlaku. Pelndidikan 

melrupakan salah satu belntuk usaha untuk bisa melngelmbangkan 

poltelnsi diri agar dapat melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, 

pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, dan akhlak yang mulia. 

Pandangan masyarakat pada pelndidikan sangatlah seldelrhana 

padahal pelndidikan dapat melmbelrikan kolntribusi yang sangat 

belsar. Masyarakat Delsa Jumelrtol dalam melngelnyam pelndidikan 

masih jauh dari harapan, jika dibandingkan delngan pelmbellajaran 

mo ldelrn dipelrkoltaan. Pelndidikan mo ldelrn melmpo lsisikan diri 

selbagai salah satu kelbutuhan yang sangat pelnting atau primelr 

telrutama untuk diri selndiri dan anak-anaknya. Selmelntara 

pelndidikan di pelrdelsaan rata-rata hanya selbatas melnjalankan 

kelwajiban saja, padahal pelndidikan sangat melmbantu anak-anak 

Indo lnelsia untuk bisa melraih masa delpan yang lelbih baik dan jauh 

lelbih celrah lagi. Pelndidikan juga sangat pelnting karelna delgan 

adanya pelndidikan ia dapat melmpelrtimbangkan kelmbali apa yang 

mau ia lakukan dan ia jalankan.  

Pelngaruh dari pelrgaulan belbas juga melnjadi faktolr lain 

adanya pelrnikahan dini di Delsa Jumelrtol. Pelrgaulan belbas dapat 

melrugikan diri selndiri dan kelluarga, individu telrselbut sudah 

mellakukan hubungan suami istri tanpa ada ikatan pelrkawinan yang 

sah yang melngakibatkan telrjadinya kelhamilan diluar pelrkawinan, 

hal inilah yang melnyelbabkan belbelrapa pasangan mellangsungkan 

pelrkawinan diusia muda karelna sudah telrlanjur hamil selhingga 

melrelka diharuskan untuk mellangsungkan pelrkawinan melskipun 

usia melrelka masih di bawah umur 19 tahun. 

2. Keabsahan Perkawinan Dini Menurut Undang-Undang No. 

16 Tahun 2019 

Melnurut pelnellitian kelabsahan pelrkawinan dilakukan delngan 

cara melngajukan pelrmo lho lnan dispelnsasi, dan melnurut Undang-

Undang pelrkawinan yang baru, pelnyimpangan hanya dapat 

dilakukan mellalui pelngajuan pelrmo lho lnan dispelnsasi o llelh olrang tua 

dari salah satu atau keldua bellah pihak calo ln melmpellai. Pasangan 

yang mellangsungkan pelrkawinan dibawah usia 19 tahun 
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mellelgalkan pelrkawinan delngan melngajukan pelngajuan dispelnsasi 

pelrkawinan hal ini dilakukan agar pelrkawinan telrselbut sah selcara 

agama dan nelgara agar pasangan telrselbut melndapatkan surat izin 

pelrkawinan untuk melmpelro llelh status hukum. Dari pelrmo lho lnan 

pelngajuan dispelnsasi inilah kelabsahan pelrkawinan dibawah umur 

didapatkan. Lalu cara untuk melncelgah pelrkawinan usia dini pada 

anak salah satunya adalah mellangsungkan pelrkawinan pada saat 

anak telrselbut sudah melmasuki usia 19 tahun, teltapi jika pasangan 

telrselbut melmiliki faktolr yang melndelsak ataupun faktolr lain maka 

pelngajuan dispelnsasi telrselbut bisa dilakukan teltapi harus di garis 

bawahi selkali lagi bahwa pelngajuan dispelnsasi pelrkawinan tidak 

diharuskan untuk diajukan. Belrikut belbelrapa prolsels pelngajuan 

pelrmo lho lnan dispelnsasi pelrkawinan pasanan yang mellelgalkan 

pelrkawinan di bawah usia 19 tahun. 

Pasangan yang mellangsungkan pelrkawinan dibawah usia 19 

tahun mellelgalkan pelrkawinan delngan melngajukan pelngajuan 

dispelnsasi pelrkawinan hal ini dilakukan agar pelrkawinan telrselbut 

sah selcara agama dan nelgara agar pasangan telrselbut melndapatkan 

surat izin melnikah untuk melmpelrollelh status hukum. Dari 

pelrmo lhnan pelngajuan dispelnsasi inilah kelabsahan pelrkawinan 

dibawah umur telrlelgalisasikan. Belrikut belbelrapa prolsels pelngajuan 

pelrmo lho lnan dispelnsasi pelrkawinan pasangan yang mellelgalkan 

pelrkawinan dibawah usia 19 tahun.  

Pelrkawinan yang dilakukan sah selcara nelgara dapat 

dilakukan kelpada selselo lrang jika o lrang telrselbut sudah mellelngkapi 

pelrsyaratan yang sudah ada. Pelrsyaratan harus dilelngkapi selbellum 

mellangsungkan acara pelrkawinan. Apabila calo ln pelngantin 

umurnya masih dibawah 19 tahun pihak wali dari calo ln pelngantin 

harus mellakukan pelngajuan dispelnsasi pelrkawinan kel Pelngadilan 

Agama dan harus bisa melle lwati tahapan-tahapan pelrsidangan. 

Fakta lainnya yang pelnelliti dapatkan dari keljadian dilapangan 

telrnyata ada pasangan yang melngajukan pelngajuan dispelnsasi 

pelrkawinan karelna adanya kelcellakaan atau bisa dikatakan hamil 

diluar nikah. Selhingga, pelrkawinan di bawah umur tidak dapat 



 
 
Vol 2 No 1 (JUNI 2024) 

 

60 
 

dihindari apalagi di pelrdelsaan, karelna yang pelrlu dipelrhatikan ialah 

asas dan tujuan dari kelpelntingan pelrkawinan telrselbut, dan yang 

paling utama yang harus dipelrhatikan yaitu kelpelntingan yang baik 

untuk anak. Didalam pelrkawinan sudah ditelntukan kalau 

pelrkawinan hanya dipelrbo llelhkan bagi selselo lrang yang sudah 

melmelnuhi usia 19 tahun. Bagi pasangan yang sudah melncapai usia 

19 tahun dan sudah melmelnuhi pelrsyaratan maka pelrkawinan bisa 

dilangsungkan selbagai mana melstinya tanpa harus melngajukan 

dispelnsasi pelrkawinan.  

Pellaksanaan pelrmo lho lnan dispelnsasi pelrkawinan ini melnjadi 

salah satu pilihan masyarakat agar bisa melndapatkan kelabsahan 

mellaui dispelnsasi pelrkawinan. walaupun usia calo ln pelngantin 

telrselbut masih kurang dari 19 tahun, akan teltapi adanya 

pellaksanaan dispelnsasi pelrkawinan ini harus selsuai delngan 

keltelntuan Undang-Undang Pelrkawinan No lmo lr. 16 Tahun 2019 

pasal 7 ayat 2 yang belrbunyi:  “Jika telrjadi pelnyimpangan telrhadap 

keltelntuan usia selbagaimana yang dimaksud pada ayat (1), wali dari 

pihak pria atau wali dari pihak wanita bisa melminta dispelnsasi 

kelpada Pelngadilan Agama delngan alasan yang melndelsak dan juga 

harus diselrtai delngan bukti-bukti yang melndukung”.  

Telrkait adanya pasal di atas maka pelngajuan dispelnsasi 

pelrkawinan bo llelh dilakukan delngan alasan yang melndelsak 

colntolhnya selpelrti hamil diluar nikah dan harus melnyelrtakan bukti-

bukti yang cukup. Hal ini bisa dikatakan selbagai salah satu belntuk 

pelnyimpangan pelrkawinan di bawah umur dan pelrkawinan telrselbut 

bisa dilaksanakan selcara sah karelna kolndisi yang melndelsak. 

Delngan adanya pelnyimpangan telrselbut, hal inilah yang 

melmudahkankan masyarakat Jumelrtol untuk melndapatkan 

dispelnsasi pelrkawinan dari Pelngadilan Agama. Dispelnsasi yang 

dapat belrimplikasi pada pelningkatan jumlah pelrkawinan pada anak 

usia dini.  

Melnurut data yang ada di lapangan belbelrapa masyarakat ada 

yang delngan mudahnya melmelnuhi syarat untuk bisa melndapatkan 

dispelnsasi pelrkawinan di Pelngadilan Agama. Kelmudahan dapat 
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dilakukan delngan cara melmanipulasi ko lndisi selbelnarnya delngan 

kolndisi baru yang dibuat beldasar alur pelrsidangan. Hal ini 

dilakukan ollelh pasangan yang ingin mellangsungkan pelrkawinan 

delngan usia yang bellum melncapai 19 tahun agar pelrkawinan 

telrselbut bisa sah telrcatat di pelmelrintahan dan melndapatkan 

kelabsahan pelrkawinan. Pellaksanaan pelrkawinan delngan 

melngajukan pelrmo lho lnan dispelnsasi pelrkawinan masih di dapati di 

Delsa Jumelrtol, yang melngharuskan pasangan telrselbut mellapo lr 

telrlelbih dahulu kel pelngurus KUA seltelmpat karelna pelngurus  KUA  

adalah selbagai instansi pelncatatan data pelrkawinan yang telrtuang 

pada Pasal 3 Pelraturan Pelmelrintah No l. 9 Tahun 1975.  

Angka pelngajuan dispelnsasi pelrkawinan di Delsa Jumelrto l 

telrbilang cukup banyak. Banyaknya kasus selbagaimana dikatakan 

langsung ollelh Bapak Mahsun sellaku Kaur Kelsra Delsa Jumelrtol, 

bahwa banyak masyarakat  yang awalnya tidak tahu kalau  

pelrkawinan tidak bo llelh dilangsungkan karelna anak telrselbut bellum 

melncapai usia 19 tahun, teltapi delngan adanya dispelnsasi 

pelrkawinan hal ini yang melnjadikan salah satu jalan mudah untuk 

masyarakat bisa mellangsungkan pelrkawinan melskipun usia 

pasangan telrselbut bellum me lncapai 19 tahun. Adanya undang-

undang telrbaru yang melngubah batasan usia pelrkawinan, hal ini 

dapat dipahami karelna pihak pelmelrintah ingin seltiap pasangan 

yang akan mellangsungkan pelrnikahan harus sudah delwasa selcara 

pelmikiran dan sudah siap untuk melnghadapi pelrmasalahan yang 

ada dalam rumah tangga. 

Fakta yang pelnelliti dapat melngelnai pelngajuan dispelnsasi 

pelrkawinan  di Delsa Jumelrtol bisa telrbilang melningkat. Bapak 

Mahsun, melnyampaikan pandangannya akan banyaknya pelngajuan 

dispelnsasi pelrkawinan karelna relndahnya elko lnolmi masyarakat, 

relndahnya pelndidikan, dan aktivitas so lsial pelrkawinan dini   yang 

turun telmurun selhingga hal telrselbut melnjadi salah satu pelmicu 

melningkatkan pelndaftaran melngajuan pelrmo lholnan dispelnsasi 

pelrkawinan usia dini di Delsa Jumelrtol.  

Adanya pelngajuan dispelnsasi pelrkawinan usia dini yang 
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selmakin melningkat melnandakan kalau pelraturan undang-undang 

bellum maksimal belrhasil di Delsa Jumelrtol, dispelnsasi pelrkawinan 

masih banyak ditelmui dan masyarakat tidak paham telrkait isi 

undang-undang yang ada bahkan masih ada masyarakat yag bellum 

tau. Sellain itu adanya budaya pelrkawinan usia dini masih bellum 

bisa hilang sampai saat ini karelna pihak o lrang tua tidak mau 

anaknya belrbuat zina. Masyarakat di Delsa Jumelrtol masih bellum 

bisa melmahami ko lntelks dari adanya pelndelwasaan usia pelrkawinan.  
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Kesimpulan 
Pelrkawinan di bawah umur masih selring telrjadi pada Delsa 

Jumelrtol. Hal ini diselbabkan karelna adanya faktolr kelcellakaan atau 

hamil di luar nikah, relndahnya pelndidikan, kelbiasaan masyarakat 

dalam melnghindari pelrbuatan zina, sudah saling melncintai satu 

sama lain dan juga takut akan olmo lngan nelgatif dari olrang lain. 

Cara untuk melndapatkan kelabsahan selsuai delngan Undang-Undang 

Nolmo lr 16 Tahun 2019 ialah delngan melngajukan pelrmo lho lnan 

dispelnsasi pelrkawinan dan harus melmelnuhi syarat sah selsuai 

keltelntuan pelrundangan. Pelrsyaratan telrselbut diantaranya melngikuti 

pelrsidangan, melmbawa seljumlah filel fo ltolkolpi idelntitas selpelrti 

KTP olrang tua pelmo lho ln, akta kellahiran pelmo lho ln, kartu kelluarga 

olrang tua pelmo lho ln, harus melndapatkan surat pelnollakan dari pihak 

KUA, melmbayar biaya pelrkara dan wajib melmelnuhi pro lseldur 

pelngajuan pelrmo lho lnan dispelnsasi pelrkawinan. Seltellah sellelsai 

mellakukan selgala prolseldur yang ada pelrkawinan kelmudian 

melnjadi sah selcara hukum dan melmiliki kelpastian hukum yang 

jellas, melmpelro llelh jaminan pelrlindungan hukum dan melndapatkan 

kelabsahan.  

Lantas selbagai o lrang yang melngeltahui dan melngelrti telrkait 

bahaya melnikah dini, harus mampu melmbelrikan eldukasi 

melngelnelnai pelrnikahan dini, selbagai upaya prelvelntif dari makin 

maraknya budaya pelrnikahan dini. Belrbagai upaya bisa kita 

lakukan untuk melrangkul selmua ellelmeln masyarakat agar 

selnantiasa pelduli telrkait masa delpan relmaja Indolnelsia. Colntolh 

upaya yang harus dilakukan misalnya melmpelrtelgas hukum 

larangan melnikah di usia muda, melmbelrikan pelnyuluhan dan 

solsialisasi agar tidak mellakukan pelrnikahan dini, melmbelrikan 

arahan dan himbauan melngelnai dampak yang telrjadi apabila 

pelrnikahan dini teltap dilakukan, melnjadikan pelndidikan fo lrmal 

selbagai ajang eldukasi anak beltapa bahayanya melnikah di usia dini 

selkaligus eldukasi kelselhatan relprolduksi dan bahayanya, 

melmbelrikan gambaran kasus telrkait dampak yang telrjadi akibat 

pelrnikahan dini. 
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